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Abstrak  

 

Sumber daya manusia merupakan faktor penting yang mengendalikan maju atau 

mundurnya organisasi. Setiap organisasi menginginkan dan berusaha untuk mendapatkan 

sumber daya manusia yang bisa mewujudkan dan mencapai tujuan organisasi tersebut. 

Organisasi merupakan kesatuan sosial yang dikordinasikan secara sadar dengan sebuah batasan 

yang reaktif diidentifikasikan, bekerja secara terus menerus untuk mencapai tujuan. Penelitian 

kali ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi, disiplin kerja dan beban 

kerja terhadap kinerja karyawan pada perusahaan Sunsri House Of Jewelry Celuk, Sukawati, 

Gianyar. Populasi dalam penelitian ini merupakan seluruh karyawan pada perusahaan Sunsri 

House Of Jewelry Celuk, Sukawati, Gianyar yang berjumlah 35 karyawan. Jumlah sampel 

dalam penelitian ini sebanyak 35 orang. Data dalam penelitian ini didapat melalui hasil 

penyebaran kuesioner yang nantinya dianalisis menggunakan teknik analisis regresi linear 

berganda. Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa: Motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan  pada perusahaan Sunsri House Of Jewelry Celuk, 

Sukawati, Gianyar. Disiplin berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap kinerja 

karyawan pada perusahaan Sunsri House Of Jewelry Celuk, Sukawati, Gianyar. Beban kerja 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada perusahaan Sunsri House 

Of Jewelry Celuk, Sukawati, Gianyar .  Melihat hasil penelitian, maka disarankan kepada pihak 

perusahaan Sunsri House Of Jewelry Celuk, Sukawati, Gianyar untuk nantinya bisa 

mengadakan pelatihan kerja untuk meningkatkan kemampuan dan keahlian karyawan sehingga 

nantinya bisa mengahsilkan hasil kerja yang berkualitas. 

 

Kata kunci: Motivasi, Disiplin Kerja, Beban Kerja, Kinerja Karyawan. 

 
 

PENDHULUAN

Sumber daya manusia merupakan 

faktor penting dalam suatu organisasi atau 

perusahaan. Agar aktivitas manajemen 

berjalan dengan baik, perusahaan harus 

memiliki karyawan yang berpengetahuan 

dan berketrampilan tinggi serta usaha untuk 

mengelola perusahaan seoptimal mungkin 

sehingga kinerja karyawan meningkat. 

Oleh karena itu perusahaan membutuhkan 

sumber daya manusia yang kompeten dan 

berkualitas dalam menghadapi persaingan 

di era globalisasi ini. sumber daya manusia 

adalah proses untuk memperoleh, melatih, 

menilai, dan mengompensasi karyawan dan 

untuk mengurus relasi tenaga kerja, 

kesehatan dan keselamatan, serta hal-hal 

yang berhubungan dengan keadilan. 

Desseler (2015:3) menjelaskan bahwa 

sumber daya manusia merupakan salah satu 

modal utama dalam suatu organisasi, 

dimana dapat memberikan kontribusi yang 

tidak ternilai dalam strategi pencapaian 
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tujuan organisasi. Salah satu contoh 

pentingnya kontribusi sumber daya 

manusia dalam sebuah perusahaan bisa 

dilihat dari proses produksi. Dimana ketika 

perusahaan tersebut sudah memiliki 

financial yang kuat, bahan baku yang 

terpenuhi, dan teknologi terbaru namun 

tidak adanya sumber daya manusia yang 

baik, maka proses produksi tidak akan 

berjalan dengan lancar. Syamsuddinnor 

(2014) Manajemen Sumber Daya Manusia 

adalah ilmu dan seni yang mengatur 

hubungan dan peranan tenaga kerja agar 

aktif dan efisien membantu terwujudnya 

tujuan perusahaan, karyawan dan 

masyarakat.  

Keberhasilan suatu organisasi 

dipengaruhi oleh kinerja (job performance) 

dari karyawannya. Menurut Afandi 

(2018:83) Kinerja adalah hasil kerja yang 

dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok 

orang dalam suatu perusahaan sesuai 

dengan wewenang dan tanggung jawab 

masing-masing dalam upaya pencapaian 

tujuan organisasi secara legal, tidak 

melanggar hukum dan tidak bertentangan 

dengan moral dan etika. Kinerja adalah 

hasil dari suatu proses yang mengacu dan 

diukur selama periode waktu tertentu 

berdasarkan ketentuan atau kesepakatan 

yang telah  ditetapkan  sebelumnya. 

Kinerja dapat bisa menjadi wadah bahwa 

kemampuan dan keterampilannya dalam 

pekerjaan tertentu yang akan berdampak 

pada reward dari perusahaan. Dalam 

meningkatkan kinerja karyawan, suatu 

organisai perlu merencanakan suatu strategi 

dan menciptakan pengelolaan yang baik 

dan professional (Sutrisno,2016). Kinerja 

merupakan hasil kerja dan perilaku kerja 

yang telah dicapai dalam menyelesaikan 

tugas-tugas dan tanggung jawab yang 

diberikan dalam suatu periode tertentu 

Kasmir (2016:182). Kinerja adalah hasil 

kerja yang dicapai dalam melaksanakan 

tugas yang diberikan kepada mereka 

berdasarkan tugas keterampilan, 

pengalaman dan kesungguhan serta waktu. 

Kinerja karyawan yang mempengaruhi 

seberapa banyak atau besarnya kontribusi 

yang diberikan ke organisasi atau 

perusahaan tersebut (Hasibuan,2015).   

Sunsri House Of Jewelry 

merupakan sebuah perusahaan yang 

bergerak di bidang produk yang 

menawarkan berbagai kerajinan perak. 

Perusahaan yang terletak di Desa Celuk, 

Sukawati, Gianyar ini merupakan 

perusahaan yang memiliki 35 orang 

karyawan yang terdiri dari beberapa 

departemen.   

Beban kerja dapat didefinisikan 

sebagai suatu perbedaan antara kapasitas 

atau kemampuan pekerja dengan tuntutan 

pekerjaan yang harus dihadapi. Beban kerja 

yang terlalu berat akan berdampak 

terjadinya ketidak efisienan kerja, 

sedangkan beban kerja yang terlalu ringan 

dapat membuat individu karyawan menjadi 

jenuh terhadap tugas mereka yang dianggap 

terlalu ringan dan tidak menantang. Situasi 

ini akan membuat individu merasa 

kompetensi atau keahliannya kurang 

diperhitungkan oleh atasan. Ali, dkk (2022) 

menyatakan bahwa beban kerja harus 

diselesaikan dalam waktu yag ditentukan. 

Beban kerja merupakan sesuatu yang 

muncul dari interaksi antara tuntutan tugas-

tugas, lingkungan kerja dimana digunakan 

sebagai tempat kerja, ketrampilan, perilaku 

dan persepsi dari pekerja.     

Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang 

telah diuraikan tersebut, maka dapat 
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dirumuskan masalah penelitiannya sebagai 

berikut:  

1. Apakah motivasi berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan pada 

Sunsri House Of Jewelry?  

2. Apakah disiplin kerja berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan pada 

Sunsri House Of Jewelry?  

3. Apakah beban kerja berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan pada 

Sunsri House Of Jewelry?  

Tujuan Penelitian  

Berdasarkan perumusan masalah di atas, 

maka dapat dikemukakan tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui pengaruh 

motivasi terhadap kinerja karyawan 

pada Sunsri House Of Jewelry.  

2. Untuk mengetahui pengaruh 

disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan pada Sunsri House Of 

Jewelry.  

3. Untuk mengtahui pengaruh beban 

kerja terhadap kinerja karyawan 

pada Sunsri House Of Jewelry.  

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Goal Setting Theory  

Penelitian ini menggunakan Goal-

Setting Theory yang dikemukakan oleh 

Locke (2010) sebagai teori utama (grand 

theory). Goal-Setting Theory merupakan 

salah satu bentuk teori motivasi. Goal-

Setting Theory menekankan pada 

pentingnya hubungan antara tujuan yang 

ditetapkan dan kinerja yang dihasilkan. 

Konsep dasarnya yaitu seseorang yang 

mampu memahami tujuan yang diharapkan 

oleh organisasi, maka pemahaman tersebut 

akan mempengaruhi perilaku kerjanya. 

Goal-Setting Theory mengisyaratkan 

bahwa seorang individu berkomitmen pada 

tujuan (Robbins, 2010). Jika seorang 

individu memiliki komitmen untuk 

mencapai tujuannya, maka komitmen 

tersebut akan mempengaruhi tindakannya 

dan mempengaruhi konsekuensi 

kinerjanya. Capaian atas sasaran (tujuan) 

yang ditetapkan dapat dipandang sebagai 

tujuan/tingkat kinerja yang ingin dicapai 

oleh individu. Secara keseluruhan, niat 

dalam hubungannya dengan tujuan-tujuan 

yang ditetapkan, merupakan motivasi yang 

kuat dalam mewujudkan kinerjanya. 

Individu harus mempunyai keterampilan, 

mempunyai tujuan dan menerima umpan 

balik untuk menilai kinerjanya. Capaian 

atas sasaran (tujuan) mempunyai pengaruh 

terhadap prilaku pegawai dan kinerja dalam 

organisasi (Locke and Latham dalam 

Lunenburg, 2011).  

2. Kinerja Karyawan 

Menurut Hasibuan (2015) kinerja 

adalah hasil kerja yang dicapai dalam 

melaksanakan tugas yang diberikan kepada 

mereka berdasarkan tugas keterampilan, 

pengalaman dan kesungguhan serta waktu. 

Kinerja karyawan yang mempengaruhi 

seberapa banyak atau besarkan kontribusi 

yang diberikan ke organisasi atau 

perusahaan tersebut. Perusahaan dapat 

mengambil peran dalam peningkatan 

kinerja tenaga kerja dengan melakukan 

evaluasi dan serangkaian perbaikan yang 

dapat memperbaiki kualitas dari karyawan 

sehingga perusahaan tumbuh, berkembang 

dan unggul dalam persaingan dunia usaha. 

Menurut Afandi (2018:83) Kinerja adalah 

hasil kerja yang dapat dicapai oleh 

seseorang atau kelompok orang dalam 

suatu perusahaan sesuai dengan wewenang 

dan tanggung jawab masing-masing dalam 

upaya pencapaian tujuan organisasi secara 

legal, tidak melanggar hukum dan tidak 

bertentangan dengan moral dan etika. 
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kinerja adalah hasil dari suatu proses yang 

mengacu dan diukur selama periode waktu 

tertentu berdasarkan ketentuan atau 

kesepakatan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Kinerja menjadi cerminan 

kemampuan dan keterampilannya dalam 

pekerjaan tertentu yang akan berdampak 

pada reward dari perusahaan. Kasmir 

(2016:182) kinerja adalah hasil kerja yang 

dicapai dalam melaksanakan tugas yang 

diberikan kepada mereka berdasarkan tugas 

keterampilan, pengalaman dan 

kesungguhan serta waktu. Kinerja 

karyawan yang mempengaruhi seberapa 

banyak atau besarnya kontribusi yang 

diberikan ke organisasi atau perusahaan 

tersebut.  

3. Motivasi 

Winardi (2016:6) mengemukakan 

bahwa motivasi merupakan suatu kekuatan 

potensial yang ada di dalam diri seorang 

manusia, yang dapat dikembangkannya 

sendiri atau dikembangkan oleh sejumlah 

kekuatan luar yang pada intinya berkisar 

sekitar imbalan moneter dan imbalan non 

moneter, yang dapat mempengaruhi hasil 

kinerjanya secara positif atau negatif. 

Sedangkan yang dikemukakan oleh Malayu 

(2015:23) pengertian motivasi adalah 

mempersoalkan bagaimana cara 

mendorong gairah kerja bawahan, agar 

mereka mau bekerja keras dengan 

memberikan semua kemampuan dan 

keterampilan untuk mewujudkan tujuan 

perusahaan. Motivasi ini penting karena 

dengan motivasi diharapkan setiap individu 

karyawan mau bekerja keras dan antusias 

untuk mencapai produktivitas kerja yang 

tinggi (Sunyoto, 2015).  Berdasarkan 

pendapat diatas Motivasi adalah gejala 

psikologis dalam bentuk dorongan yang 

timbul pada diri seseorang secara sadar 

untuk melakukan suatu tindakan dengan 

tujuan tertentu. 

4. Disiplin 

Menurut Singodimedjo dalam Sutrisno, 

(2017:86) menyatakan bahwa disiplin 

adalah sikap kesediaan dan kerelaan 

seseorang untuk mematuhi dan menaati 

norma-norma peraturan yang berlaku di 

sekitarnya. Disiplin karyawan yang baik 

akan mempercepat tujuan perusahaan, 

sedangkan disiplin yang merosot akan 

menjadi penghalang dan memperlambat 

pencapaian tujuan perusahaan. Gusti (2012) 

disiplin kerja adalah suatu keadaan dimana 

setiap individu melaksanakan peraturan 

yang berlaku dengan semestinya serta tidak 

adanya pelanggaran terhadap peraturan 

tersebut baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Ndraha dalam Sinambela 

(2016:335) menyatakan bahwa kerja adalah 

suatu aktivitas yang dilakukan seseorang 

untuk memperoleh nilai positif dari 

aktivitas tersebut. Kerja diartikan sebagai 

proses penciptaan atau pembentukan nilai 

baru pada suatu unit sumber karya, 

pengubahan atau perubahan nilai pada 

suatu unit alat pemenuh kebutuhan yang 

ada. Menurut Sinambela (2018:335) 

menyimpulkan bahwa disiplin kerja adalah 

kesadaran dan kesediaan pegawai menaati 

semua peraturan organisasi dan norma-

norma sosial yang berlaku. Dengan 

demikian, disiplin kerja merupakan suatu 

alat yang digunakan pimpinan untuk 

berkomunikasi dengan pegawai agar 

mereka bersedia untuk mengubah perilaku 

mereka mengikuti aturan main yang 

ditetapkan. Kedisiplinan harus ditegakkan 

dalam suatu organisasi. Artinya, tanpa 

dukungan disiplin kerja pegawai yang baik, 

sulit bagi organisasi terebut untuk 

mewujudkan tujuannya. Jadi, kedisiplinan 
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adalah kunci keberhasilan suatu organisasi 

dalam mencapai tujuannya.  Berdasarkan 

pengertian tersebut, jadi yang dimaksud 

dengan disiplin kerja adalah suatu sikap 

menghormati dan mentaati segala peraturan 

perusahaan yang berlaku. Disiplin kerja 

juga merupakan sikap kesadaran, kerelaan 

dan kesedian seseorang dalam mematuhi 

dan menaati peraturan dan norma-norma 

sosial yang berlaku di lingkungan sekitar. 

5. Beban Kerja 

Menurut Mudayana dalam Ahmad 

Hannani (2016:4) menyatakan beban kerja 

merupakan sesuatu yang muncul dari 

interaksi antara tuntutan tugas-tugas, 

lingkungan kerja dimana digunakan 

sebagai teman kerja, keterampilan, 

perilaku, dan persepsi dari pekerja. 

Menurut Siswanto dalam Nova Ellyzar 

(2017:38) beban kerja adalah sejumlah 

kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu 

unit sorganisasi atau pemegang jabatan 

secara sistematis dengan menggunakan 

teknis analisis jabatan, teknik analisis 

beban kerja, atau teknik manajemen lainnya 

dalam jangka waktu tertentu untuk 

mendapatkan informasi tentang efisiensi 

dan efektivitas kerja suatu unit organisasi. 

Menurut Munandar (2014:20) beban kerja 

adalah tugas-tugas yang diberikan pada 

tenaga kerja atau karyawan untuk 

diselesaikan pada waktu tertentu dengan 

menggunakan keterampilan dan potensi 

dari tenaga kerja. Beban kerja menurut 

Meshkati dalam Astianto dan Suprihhadi 

(2014) dapat didefinisikan sebagai suatu 

perbedaan antara kapasitas atau 

kemampuan pekerja dengan tuntutan 

pekerjaan yang harus dihadapi. Mengingat 

kerja manusia bersifat mental dan fisik, 

maka masing- masing mempunyai tingkat 

pembebanan yang berbedabeda. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa beban kerja adalah 

sebuah proses yang dilakukan oleh 

seseorang dalam menyelesaikan tugas-

tugas suatu pekerjaan atau kelompok 

jabatan yang dilaksanakan dalam keadaan 

normal dalam suatu jangka waktu tertentu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HIPOTESIS 

Gambar 1 

Metode Penelitian

 
Hipotesis 

H1:  Motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

H2: Disiplin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

H3: Beban kerja berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan.  

METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian untuk judul 

pengaruh motivasi, disiplin kerja, dan 

beban kerja terhadap kinerja karyawan 

adalah di perusahaan Sunsri House Of 
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Jewelry yang terletak di Jalan Raya Celuk, 

Desa celuk, Kecamatan Sukawati, 

Kabupaten Gianyar, Bali. Adapun alsan 

penulis mengambil penelitian di 

perusahaan sunsri house of jewelry yaitu 

karena faktor motivasi, disiplin kerja, dan 

beban kerja yang masih kurang dan perlu 

adanya perbaikan. Faktor tersebut dapat 

dilihat dari adanya penurun kinerja 

karyawan, selain itu untuk mengetahui 

pengaruh variabel faktor motivasi, disiplin 

kerja, beban kerja terhadap kinerja 

karyawan.  

Dalam penelitian ini populasi yang 

diambil adalah seluruh karyawan Sunsri 

House Of Jewelry yang berjumlah 35 

orang. Teknik pengambilan sampel 

(sampling) menggunakan non probability 

sampling dengan jenis sampling jenuh 

karena populasi yang digunakan relatif 

kecil. Adapun teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi linier berganda. 

HASIL PENELITIAN 

1. Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 5.14 

Hasil Penelitian Analisis Linier 

Berganda 

 
Berdasarkan Tabel 5.14, maka 

diperoleh persamaan regresi linier berganda 

sebagai berikut: 

Y = 3.073 + 0.327X1 + 0.266X2 - 0.866X3 

Dari persamaan tersebut di atas, 

dapat diartikan sebagai berikut: 

Nilai b1 = 0.327 menunjukkan bahwa, 

Motivasi berpengaruh positif terhadap 

kineja karyawan pada Sunsri House Of 

Jewelry. 

Nilai b2 = 0.266 menunjukkan bahwa, 

Disiplin kerja berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan pada Sunsri House Of 

Jewelry 

Nilai b3 = -0.866 menunjukkan bahwa, 

Beban kerja berpengaruh negatif terhadap 

kinerja karyawan pada Sunsri House Of 

Jewelry 

2. Analisis Korelasi Berganda 

Berdasarkan Tabel 5.14 dapat diketahui 

nilai korelasi (R) sebesar 0,810. Besarnya 

nilai R 0,810  ini berada diantara antara 0,80 

sampai 1,000 berarti ada hubungan yang 

sangat kuat antara motivasi, disiplin kerja, 

dan beban kerja terhadap kinerja karyawan. 

 

3. Analisis Determinasi 

Berdasarkan Tabel 5.14 di atas, 

diperoleh nilai adjusted R2 sebesar 0,623 

atau sebesar 62,3%. Dengan demikian 

besarnya pengaruh motivasi, disiplin kerja, 

dan beban kerja terhadap kinerja karyawan 

adalah sebesar 62,3% sedang sisanya 100% 

- 62,3% = 37,7%  dipengaruhi faktor-faktor 

lain yang tidak diteliti. 

4. Uji T 

Hasil uji t pengaruh motivasi, disiplin 

kerja, dan beban kerja terhadap kinerja 

karyawan terlihat pada Tabel 5.14 dengan 

penjelasan sebagai berikut: 

a. Hasil uji t pengaruh motivasi 

terhadap kinerja karyawan pada 

Sunsri House Of Jewelry 

menunjukkan nilai signifikan uji t 

sebesar  0,003 yang lebih kecil dari 

α (taraf nyata) = 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa motivasi 

berpengaruh signifikan terhadap 
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kinerja karyawan pada Sunsri 

House Of Jewelry. 

b. Hasil uji t pengaruh disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan pada 

Sunsri House Of Jewelry 

menunjukkan nilai signifikan uji t 

sebesar  0,036 yang lebih kecil dari 

α (taraf nyata) = 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada Sunsri 

House Of Jewelry 

c. Hasil uji t pengaruh beban kerja 

terhadap kinerja karyawan pada 

Sunsri House Of Jewelry 

menunjukkan nilai signifikan uji t 

sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 

α (taraf nyata) = 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa beban kerja 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada Sunsri 

House Of Jewelry. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Hasil uji t pengaruh motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan diperoleh 

nilai koefisien regresi sebesar 0,327  

serta nilai signifikan uji t sebesar 0,014 

yang lebih kecil dari α (taraf nyata) = 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

0,003 yang lebih kecil dari α (taraf 

nyata) = 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada Sunsri House Of Jewelry, 

sehingga hipotesis pertama (H1) 

diterima. 

Wursanto (2015) menyatakan 

motivasi merupakan sebuah dorongan 

keinginan, hasrat dan tenaga penggerak 

yang berasal dari diri manusia untuk 

berbuat atau untuk melakukan sesuatu. 

Motivasi kerja merupakan hal yang 

penting dalam meningkatkan suatu 

efektivitas kerja. Untuk mendapatkan 

sumber daya manusia yang diharapkan 

oleh organisasi, agar memberikan adil 

positif terhadap semua kegiatan 

perusahaan dalam mencapai tujuannya, 

setiap karyawan diharapkan memiliki 

motivasi kerja yang tinggi sehingga 

nantinya akan meningkatkan 

produktivitas kerja yang tinggi. Dengan 

motivasi yang dimiliki oleh para 

karyawan tersebut, ia akan bekerja 

dengan seoptimal mungkin untuk 

mencapai kinerja dalam melaksanakan 

pekerjaannya dan tidak semata-mata 

untuk memenuhi kebutuhan saja. 

Pentingnya motivasi menuntut 

pimpinan perusahaan untuk peka 

terhadap kepentingan karyawan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Ahid (2020), Daulay (2020), Anam 

(2018) , Ekhsan (2019) didapatkan hasil 

bahwa motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan  terhadap kinerja karyawan. 

2. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Hasil uji t pengaruh disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan diperoleh 

nilai koefisien regresi sebesar 0,266 

serta nilai signifikan uji t sebesar 0,036 

yang lebih kecil dari α (taraf nyata) = 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

disiplin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada Sunsri House Of Jewelry, 

sehingga hipotesis kedua (H2) diterima. 

Disiplin merupakan fungsi operatif 

manajemen sumber daya manusia yang 

terpenting karena semakin baik disiplin 
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karyawan, semakin tinggi prestasi kerja 

yang dapat dicapainya. Tanpa disiplin 

karyawan yang baik, sulit bagi 

organisasi perusahaan mencapai hasil 

yang optimal (Hasibuan, 2015:193). 

Disiplin kerja merupakan sikap yang 

diperlukan oleh setiap orang dalam 

usaha untuk meningkatkan kinerja guna 

mencapai tujuan organisasi. Penerapan 

disiplin bagi karyawan diharapkan 

dapat meningkatkan kinerja karyawan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Putra,dkk (2023), Ramdhani (2023) 

didapatkan hasil bahwa disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

3. Pengaruh Beban Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Hasil uji t pengaruh beban kerja 

terhadap kinerja karyawan diperoleh 

nilai koefisien regresi sebesar -0,866 

serta nilai signifikan uji t sebesar 0,001 

yang lebih kecil dari α (taraf nyata) = 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

beban kerja berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada Sunsri House Of Jewelry, 

sehingga hipotesis ketiga (H3) diterima. 

Munandar (2014:20) menyatakan 

beban kerja adalah tugas-tugas yang 

diberikan pada tenaga kerja atau 

karyawan untuk diselesaikan pada 

waktu tertentu dengan menggunakan 

keterampilan dan potensi dari tenaga 

kerja. Beban kerja yang terlalu 

berlebihan akan mengakibatkan 

dampak yang tidak baik bagi karyawan 

pada umumnya, yaitu akan 

menimbulkan kelelahan baik secara 

fisik maupun mental. Sedangkan beban 

kerja yang terlalu sedikit juga akan 

terjadi pengurangan gerak yang akan 

menimbulkan kebosanan. Rasa bosan 

dalam kerja yang dilakukan atau 

pekerjaan yang terlalu sedikit 

mengakibatkan menurunya kinerja 

karyawan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan 

Prasetyo (2019) yang menyatakan 

bahwa beban kerja berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah diuraikan pada bab V, maka 

kesimpulan yang berkaitan dengan 

pengaruh  Motivasi, Disiplin Kerja 

Dan Beban Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada Perusahaan Sunsri 

House Of Jewelry Celuk, Sukawati, 

Gianyar  pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Motivasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada Sunsri 

House Of Jewelry. Hasil 

penelitian menunjukkan 

bahwa semakin tinggi 

motivasi kerja karyawan 

maka akan meningkatkan 

kinerja karyawan pada Sunsri 

House Of Jewelry.  

2. Disiplin kerja berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan 

pada Sunsri House Of 

Jewelry. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa semakin 

disiplin karyawan dalam 

bekerja maka akan 

meningkatkan kinerja 
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karyawan pada Sunsri House 

Of Jewelry.  

3. Beban kerja berpengaruh 

negatif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan 

pada Sunsri House Of 

Jewelry. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa semakin 

tinggi beban kerja yang 

diberikan kepada karyawan 

maka akan menurunkan 

kinerja karyawan pada Sunsri 

House Of Jewelry.  

SARAN 

Berdasarkan uraian kesimpulan 

tersebut di atas, maka saran yang 

sekiranya dapat dipertimbangkan pada 

Sunsri House Of Jewelry berkaitan 

dengan pengaruh motivasi, disiplin 

kerja, dan beban kerja terhadap kinerja 

karyawan adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan skor rata-rata 

terendah pada motivasi yaitu 

indikator Fasilitas Kerja.Adapun 

saran yang bisa diberikan kepada 

pimpinan Sunsri House Of 

Jewelry yaitu bisa meningkatkan 

fasilitas kerja yang memadai 

untuk para karyawan sehingga 

para karyawan bisa bekerja 

dangan maksimal. 

2. Berdasarkan skor rata-rata 

terendah pada disiplin kerja yaitu 

pada indikator Ketaatan pada 

peraturan kerja. Adapun saran 

yang bisa diberikan kepada 

pimpinan Sunsri House Of 

Jewelry yaitu untuk mampu 

menerapkan sanksi tegas kepada 

karyawan yang melanggar 

peraturan sehingga nantinya 

terbentuk karyawan yang disiplin 

dalam bekerja dan mampu 

menghasilkan hasil kerja yang 

maksimal. 

3. Berdasarkan skor rata-rata 

terendah pada beban kerja yaitu 

pada indikator Beban Fisik. 

Adapun saran yang bisa diberikan 

kepada pimpinan Sunsri House 

Of Jewelry yaitu kedepannya bisa 

memberikan beban kerja yang 

tidak berlebihan kepada 

karyawan terutama beban kerja 

fisik seperti mengangkat bahan 

produksi yang berat dan lainnya 

agar nantinya karyawan tidak 

mengalami cidera saat bekerja. 
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